BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dibahas pada bab sebelumnya,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut: Pelaksanaan bimbingan Kkarier
diperoleh rentang skor minimumnya 115, maksimumnya 166 dan meannya
137,57 jumlah item pernyataan pada variabel pelaksanaan bimbingan Kkarier
adalah sebanyak 36 item. Berdasarkan persentase pelaksanaan bimbingan karier
pada tabel 4.3 di atas, maka dari 70 responden ada 13 orang (18,57%)
memberikan jawaban kategori sangat efektif, 42 orang (60%) kategori efektif
dan 15 orang (21,43%) kategori kurang efektif. Berdasarkan penelitian ini, maka
pelaksanaan bimbingan karier pada peserta didik kelas XII di SMK N 4 Padang
paling dominan termasuk dalam kategori efektif yaitu 60 %.

Kemandirian pengambilan keputusan karier diperoleh rentang skor
minimumnya 109, maksimumnya 180 dan meannya 150,4143 jumlah item
pernyataan pada variabel kemandirian pengambilan keputusan karier adalah
sebanyak 38 item. Berdasarkan persentase kemandirian pengambilan keputusan
karier pada tabel 4.6 di atas, maka dari 70 responden ada 12 orang (17,14%)
memberikan jawaban kategori tinggi, 48 orang (68,57%) kategori sedang dan
10 orang (14,29%) kategori rendah. Berdasarkan penelitian ini, maka
kemandirian pengambil keputusan karier pada peserta didik kelas XII di SMK

N 4 Padang paling dominan termasuk dalam kategori sedang yaitu 68,57%.
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Hasil penelitian mengungkapkan bahwa adanya hubungan antaran
bimbingan karier dengan kemandirian pengambilan keputusan karier peserta
didik kelas XII di SMK N 4 Padang. Berdasarkan tabel korelasi maka pada nilai
df 68 , maka untuk signifikan 1% = 0,306 dan 5% = 0,235. Jika 7hrung > Ttabel
maka H,diterima dan H, ditolak, sebaliknya apabila 73;ng < Tianer Maka H,
ditolak dan H, diterima. Dari hasil pengolahan data tampak bahwa 73;4ng =
0,420 lebih besar dari 7,4, untuk signifikan 1% = 0,306 dan untuk signifikan
5% = 0,235, maka H,diterima dan H, ditolak, hal ini berarti hipotesis yang

diajukan diterima kebenarannya.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dengan ini peneliti
mengemukakan beberapa saran :

1. Mengingat bimbingan Kkarier terdapat hubungan dengan kemandirian
pengambilan keputusan karier, maka diharapkan kepada pihak sekolah
terutama guru Bimbingan dan Konseling untuk lebih meningkatkan lagi
keefektifan pelaksanaan bimbingan karier dari tahun ke tahun, diantaranya
dengan memperbaharui kelengkapan fasilitas ruangan bimbingan dan
konseling, serta memperbaharui informasi yang berkaitan dengan Karier
peserta didik dan membuat jurnal pergerakan kemajuan peserta didik dalam
memanfaatkan layanan yang ada dalam bimbingan karier dari tahun ke
tahun.

2. Secara umum sikap kemandirian peserta didik dalam memilih karier kelas

X1l di SMK N 4 Padang tahun ajaran 2018/2019 termasuk dalam kategori
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sedang, dengan demikian diharapkan peserta didik mampu menindak lanjuti
kemandiriannya terutama pada sikap tanggung jawab terhadap karier yang
akan dipilih. Tindakan lanjutan ini dapat dilakukan dengan membuat target
pencapaian nilai bidang studi keahlian minimal dalam setiap akhir semester,
berlatih merintis bidang karier yang akan ditekuni dengan mencoba
mempraktekkan usaha di rumah yang sesuai dengan bidang keahlian yang
dimiliki kemudian hasilnya dibuat jurnal dan dilaporkan kepada guru untuk
dinilai

. Kepada peneliti selanjutnya, agar dapat memperkaya penelitian ini dengan
mengambil variabel lain serta dapat lebih memperdalam dan memperluas

batasan masalah yang akan diteliti.



